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MOTTO 

َْعَايُٓىُْ  ُُّْ اَ ّٖ زَرْعًا تَأكُْمُ يِ اۤءَ انَِٗ الْْرَْضِ انْجُرُزِ فَُخُْرِجُ بِ ًَ قُ انْ ْٕ ا اَََّا ََطُ ْٔ نىَْ ٚرََ َٔ اَ

 ٌَ ْٔ َْفطُُٓىُْْۗ افَلَََ ٚبُْصِرُ اَ َٔ  

Dan tidakkah mereka memperhatikan, bahwa Kami mengarahkan (awan yang 

mengandung) air ke bumi yang tandus, lalu Kami tumbuhkan (dengan air hujan itu) 

tanam-tanaman sehingga hewan-hewan ternak mereka dan mereka sendiri dapat 

makan darinya. Maka mengapa mereka tidak memperhatikan? 

(Q. S. As-Sajdah ayat 27) 
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ABSTRAK 

Nama   : Muhammad Farhan Khairullah 

NIM   : 0403181003 

Program Studi  : Ilmu Al-Quran dan Tafsir 

Fakultas  : Ushuluddin dan Studi Islam 

Pembimbing I  : Dr. Ahmad Zuhri, M. A 

Pembimbing II : Yuzaidi, M. Th 

 

 

Skripsi ini berjudul “Pemanfaatan Air Hujan Dalam Perspektif Al-Quran 

(Studi Terhadap Al-Quran Surah Al-Anfal Ayat 11 Menurut Tafsir Al-Azhar Buya 

Hamka)”. Hujan merupakan bentuk keseimbangan alam yang di ciptakan oleh Allah 

Swt. tanpa ada hujan, kuantitas air di bumi tidak akan mencukupi kehidupan di 

dalamnya.  

Penelitian ini fokus mengkaji pemanfaatan air hujan dalam Al-Quran surah 

Al-Anfal ayat 11. Air hujan merupakan sumber air yang berlimpah, terutama pada 

musim penghujan. Sebaliknya bila air hujan tidak dikelola dengan baik akan dapat 

menimbulkan bencana, seperti banjir dan tanah longsor. Dari latar belakang tersebut, 

penulis mengangkat tema ini berfokus  pada rumusan masalah sebagai berikut. 1) 

Penafsiran Buya Hamka terhadap surah Al-Anfal ayat 11? 2) Mengetahui manfaat 

hujan menurut surah Al-Anfal ayat 11?. Penelitian ini merupakan kajian kepustakaan 

(library research) yang menjadikan Tafsir Al-Azhar sebagai sumber primer. Metode 

dalam penelitian ini adalah menggunakan metode tafsir tahlili. Metode Tahlili 

menjelaskan keterkaitan kata dengan kata lainnya dalam satu ayat atau beberapa ayat. 

Dari hasil penelitian ini, penulis menemukan bahwa air hujan yang dijelaskan 

dalam Al-Quran bukan hanya sekedar air yang biasa kita temui dalam kehidupan 

sehari-hari, namun dijelaskan juga mengenai air hujan bahwa air hujan dapat 

membersihkan diri yang bersih dan terbuka. Air hujan juga dapat menghilangkan 

bisikan-bisikan setan. Dan air hujan juga membawa kegembiraan serta membawa 

kebebasan hati, menjadi kuat dan teguh pendirian  

Kata Kunci: Hujan, Manfaat  
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KATA PENGANTAR 

انحًذ اّللّ، َحًذِ َٔطتعُّٛ َٔطتغفرِ، َٔعٕر با لله يٍ شرٔر أَفطُا ٔضٛعاث أعًانُا، يٍ ٚٓذِ 

اّللّ فلَ َضم نّ، ٔيٍ ٚضهم فلَ ْاد٘ نّ، ٔأشٓذ أٌ لْ إنّ إلْ اّللّ ٔحذِ لْ شرٚك نّ، ٔأشٓذ أٌ 

ضٛذَا يحًذ ٔعهٗ انّ ٔصحبّ أجًعٍٛ، أيا بعذ يحًذا عبذِ ٔرضٕنّ، ٔانصلَة ٔانطلَو عهٗ  

Segala puji bagi Allah Swt. yang Maha Bijaksana atas segala limpahan 

Rahmat, Hidayah dan kasih sayang-Nya. Shalawat dan salam semoga tetap tercurah 

kepada junjungan kita Nabi Muhammad Saw. yang telah menyampaikan risalah Allah 

untuk membimbing umat manusia menjadi manusia yang berguna bagi Agama, nusa 

dan bangsa.  
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menyusun skripsi ini yang berjudul “PEMANFAATAN AIR HUJAN DALAM 
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berbagai pihak, baik moril maupun materil sehingga skripsi ini dapat diselesaikan 

dengan baik. Untuk itu penulis mengucapkan banyak terimakasih yang sebesar-

besarnya kepada:  

1. Kedua Orang tua Penulis Ayahanda Rusli Yeo, S. Ag dan Ibunda Marsinah 

S.E yang telah memberikan semangat, motivasi serta doa yang tiada hentinya 

untuk kelancaran setiap langkah penulis. Skripsi ini penulis persembahkan 

untuk keduanya yang telah banyak berkorban untuk penulis baik dari segi 

moril maupun materil semoga Allah melimpahkan kasih sayang kepada 

keduanya. 
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bagi penulis. Akhir kata, penulis berdoa kiranya Allah Swt. membalas budi baik 

mereka semua yang telah membantu penulis, aamiin. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Mengenai Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan skripsi 

ini adalah sebagai pedoman transliterasi yang merupakan hasil Surat Keputusan 

Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor: 

158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. 

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin, 

sebagai berikut: 

1. Konsonan 

  

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Bā B Be ب

 Tā T Te ث

 Śa Ś Es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż Zet (dengan titik di atas) ر

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy Es dan Ye ظ

 Şad Ş Es (dengan titik di bawah) ص
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 Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 Ain „ Apostrof Terbalik„ ع

 Ghain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qa Q Qi ق

 Kaf K Kaf ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Waw W We 

ِ Ha H Ha 

 Hamzah „ Apostrof ء

٘ Ya  Y Ye 

 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 

tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan 

tanda („). 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.  

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A اَ 

 Kasrah I I اِ 

 Dammah U U اُ 

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin  Nama 

 ْ٘  Fathah dan ya Ai A dan i اَ

 ْٔ  Fathah dan wau Au A dan u اَ

 

Contoh: 

ْٛفَ   kaifa :كَ

لَ  ْٕ َْ: haula 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

 Fathah alif atau ya Ā a dan garis di atas   ــاَ   ــىَ

 Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas ــيِ

 Dammah dan wau Ū u dan garis di atas ـــُو
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Contoh: 

   māta  : يَاثَ 

ْٛمَ   qīla  : قِ

ثُ  ْٕ ًُ َٚ :  yamūtu 

 

4. Ta Marbutah 

Transliterasi ta marbūṭah ada dua, yaitu: ta marbūṭah yang mendapat 

harkat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan ta 

marbūṭah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Ta marbūṭah diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al- serta 

bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūṭah itu ditransliterasikan dengan 

ha (h).  

Contoh: 

ضَتُ  ْٔ الأطْفاَل رَ   :  rauḍah al-aṭfāl 

ُْٚتَُ  ذِ ًَ ْٛهتَُ  ان انفضَِ   :  al-madīnah al-fāḍīlah 

تُ  ًِ  al-ḥikmah  :   انحِكْ

 

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydīd dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh: 

اَ  rabbanā  : رَبَُّ

ُْٛاَ  najjainā  : َجََّ

Jika huruf ٖ ber- tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

berharkat kasrah ( ِــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (ī). Contoh: 

 ّٙ  Alī  (bukan „Aliyy  atau „Aly)„  :  عَهِ

 ّٙ  Arabī  (bukan „Arabiyy  atau „Araby)„  :  عَرَبِ
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6. Kata Sandang 

Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ال  (alif lam ma„arifah) 

ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contohnya: 

صُ  ًْ  asy-syamsu  (bukan al-syamsu) :   انشَّ

نْسَنتَ  al-zalzalah  (bukan az-zalzalah) :  انسَّ

 al-falsafah :   انفهَْطَفتَ

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. Contohnya: 

ءُ   ‟al-nau  :    انَُّٕ

ء   ْٙ  syai‟un  :  شَ

 umirtu  :  أيُِرْثُ 

 

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia  

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim 

digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara 

transliterasi di atas. Misalnya, kata aluran (dari al-Qur‟ān), alhamdulillah, dan 

munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu 

rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh.  
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Contoh:  

Fī Ẓilāl al-qur‟ān  

Al-Sunnah qabl al-tadwīn 

 

9. Lafẓ Al-Jalālah ( 
ٰ

 (اّلل

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

ٍُ اّللّٰ  ْٚ   dīnullāh دِ

 ِ
 billāh باِلّلهٰ

 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya. Huruf kapital penggunaannya dalam sistem translitasi 

disesuaikan dengan EYD walau dalam sistem tidak dikenali. Huruf kapital, 

misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 

bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Kata yang didahului kata 

sandang alif lam akan tetapi huruf yang ditulis kapital adalah huruf awal 

katanya bukan huruf awal kata sandangnya kecuali pada awal kalimat, huruf 

awal kata sandang didahului huruf kapital. Bila nama diri x didahului oleh 

kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal 

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal 

kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital 

(Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi 

yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun 

dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). 
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Contoh: 

- Wa mā Muḥammadun illā rasūl 

- Syahru Ramaḍān al-lażī unzila fīh al-Qur‟ān 

- Abū Naṣr al-Farābī 

- Al-Gazālī 

- Al-Munqiż min al-Ḍalāl 
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